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Abstract: Development of Portfolio Assessment Model In Learning Social Studies In
Elementary School. This study aimed to develop a portfolio assessment model in relation to describe

he achievement and progress of students. The study was conducted by research and development as

following: (1) preliminary study, (2

) model development, and (3) mods
were such as documentation, questionnaire, interview, observation.

Ftesting. Instruments of study
wdachicvement test, Processing

data and analysis technique were used t test analysis. The study results showed: (1) social studies

learning assessment before implementing the portfolio assessment
achievement test; (2) portfolio assessment model was developed in

significant effect of student learning outcomes.

model was conducted by
There is a

tour stages; (3)
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Abstrak: Pengembangan Model Asesmen Portofolio dalam Pemt )ela,nan IPS di Sekolah

Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan mode! ascsme
untuk menggambarkan prestasi dan kemajuan belajar siswa. Penclinan
penelitian dan pengembangan sebagai berikut: (1) studip
(3) pengujian model. Instrumen penelitian yzmg dign

anahsl% data dxgunakan anahm uji t. Habll pen

lHl n )
sebelum menerapkan model asesmen portotolio cenderung dilz
Model asesmen portofolio dikembangkan melalui o»

signifikan dari pembelajaran yang menerapkan m

siswa.

Kata-kata kunci: Asesmen, portofolio. Pembelaiarar

Era globalisasi yang ditandai oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan i<t
terutama teknologi informasi-komunikasi
diperlukan

ortofolio vang digunakan
kukan dengan pendekatan
engembangan model, dan
man studi dokumentasi,
ar. Pengolahan dan teknik
penilaian pembelajaran IPS
lalui tes hasil belajar, (2)
! » Terdapat pengaruh yang
ortotolio terhadap hasil belajar

Era globalisasi vang ditandai oleh pesatnya
' ilmu pengetahuan dan teknologi
logi informasi-komunikasi
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@
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sumber dava manusia vang diperlukan sumber daya manusia yang
berkualitas, yaitu sumber dava manusia vang berkualitas. vaitu sumber daya manusia yang

mampu menguasai dan dapat mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi. memiliki pribadi
vang tangguh, berwawasan keunggulan pada
bidangnya. memiliki motif berprestasi tinggi, dan
moral vang kuat, serta trampil di dalam
memecahkan masalah-masalah kehidupan
masyarakat yang berdimensi lokal, nasional,
regional, dan global (Tilaar, 1999; Depdiknas,
2002). Upaya pengembangan dan pembentukan
sumber daya manusia yang berkualitas tersebut
dapat dicapai melalui peningkatan kualitas
pendidikan. Sehubungan dengan itu, peranan
pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) atau
IPS (Somantri, 2001, Winataputra, 2007) atau
pendidikan Tlmu-Ilmu Sosial/PIS (Sanusi, 1997:
Hasan, 1996) sebagai salah satu bidang kajian
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mampu menguasai dan dapat mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki pribadi
yang tangguh, berwawasan keunggulan pada
bidangnya, memiliki motif berprestasi tinggi, dan
moral yang kuat, serta trampil di dalam
memecahkan masalah-masalah kehidupan
masyarakat vang berdimensi lokal, nasional,
regional, dan global (Tilaar, 1999; Depdiknas,
2002). Upaya pengembangan dan pembentukan
sumber daya manusia yang berkualitas tersebut
dapat dicapai melalui peningkatan kualitas
pendidikan. Sehubungan dengan itu, peranan
pendidikan Iimu Pengetahuan Sosial (PIPS) atau
IPS (Somantri, 2001; Winataputra, 2007) atau
pendidikan HImu-Ilmu Sosial/PIS (Sanusi, 1997,
Hasan, 1996) sebagai salah satu bidang kajian



Era globalisasi yang ditandai oleh pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
terutama teknologi informasi-komunikasi
diperlukan sumber daya manusia yang
berkualitas, yaitu sumber daya manusia vang
mampu menguasai dan dapat mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki pribadi
yang tangguh. berwawasan keunggulan pada
bidangnya. memiliki motif berprestasi tinggi. dan
moral yang kuat, serta trampil di dalam
memecahkan masalah-masalah kchidupan
masyarakat vang berdimensi lokal. nasional,
regional, dan global (Tilaar. 1999: Depdiknas,
2002). Upaya pengembangan dan pembentukan
sumber dava manusia vang berkualitas tersebut
dapat dicapai melalui peningkatan kualitas
pendidikan. Sehubungan dengan itu. peranan
pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) atau
IPS (Somantri, 2001; Winatapuira. 2007; atau
pendidikan Iimu-Ilmu Sosial PIS (Sanusi. 1997:
Hasan, 1996) sebagai salah satu bidang kajian
dalam sistem pendidikan di Indonesia kualitasnya
perluditingkatkan.

Proses pembelajaran PIPS hendaknya
diarahkan pada empat pilar pendidikan. vaitu:
belajar mengetahui (learning to know). belajar
berbuat (learning to do), belajar menjadi
seseorang (learning to be), dan belajar hidup
bersama (learning to live together / learning how
0 learn) (Unesco. 1999). Siswa harus memiliki
pribadi vang mau dan mampu belajar, selaiu
meningkatkan pengetahuannya, kreatif dan
banvak berbuat. mengaktualisasikan segala
potensi vang dimiliki sehingga memiliki
keunggulan. mampu berperan serta. bekerja sama
dan hidup bersama dengan sesamanya. Menurut
pandangan konstruktivis. pembelajaran harus
dikemas menjadi proses ‘mengkontruksi' bukan
‘menerima’ pengetahuan. strategi belajar lebih
penting daripada hasil. Faktor paling penting
dalam pembelajaran adalah apa yang telah
diketahui siswa. aktivitas pembelajaran vang
diselenggarakan, inforn ’ '
diberikan, serta keterampi
mtelektual yang dilatih kembang 18
senantiasa sesuai dengan realitas hidup. dan
konteks fungsional di mana siswa hidup (Joni.
1993; 1996). Guru harus secara terus mencrus
memperhatikan kepentingan peserta didik.
memperhatikan pendapatnya. dan memusatkan
perhatian pada apa vang bisa peserta didik
tampilkan secara aktual (Shaklee, 1997: 12). Oleh
karena itu tugas guru adalah mengatur strategi
belajar. memfasilitasi belajar, memotivasi siswa
agar mau belajar, melibatkan seluruh aspek
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perkembangan siswa baik secara fisik
{pemikiran dan perasaan) dan sosial
dengan tingkat perkembang ana
memberikan kemudahan bag siswa untul
belajar (Kosasih, 1995; Depdik:

Permasalahan yang dihada
pembelajaran IPS. kh\,!i(_!“fﬂ‘u. di Sekolal
antara lain adalah )embeld,man bers
dan monodisiplin, guru sentris tidak siswa sentris
nionoton-siswa le yak mendengar dan
mencatat, hasil s‘swa dipacu untuk
'menghafal’ materi dan bersifat kognitif rendah,
hasil belajar lebih mengutamakan penguasaan
fakta dan hampir dapat dxl\ml\m tidak pernah
menguji kemampuan beml\u siswa baik analisis,
sintesis, evaluasi. maupun aplikasi. dan waktu
pembelajaran terbatas di kelas (Kosasih, 2007;
Hamid, 2007). Praktik pembelajaran IPS yang
dilakukan guru hanya untuk mencapai target
materi kurikulum dengan lebih bﬂ‘.\dl\
menekankan pada aspek pengulangan materi
dengan cara mengingat atau menghafalkan
sejumlah fakta dan konsep serta memahami
hubungan antar konsep secara terbatas. Penilaian
pembelajaran IPS dilakukan dan dikembangkan
guru masih mengandalkan tes sebagai satu-
satunya alat penilaian kemajuan bdamr SISwa.
Ranah yang dmx lai terbatas pada aspek kognitif
level rendah, lebih banyvak menyangkut hapalan
dan mengulang apa yang telah diberikan, sumber
matert pengetahuan guru dan siswa berasal dari
buku teks. Penekanan lebih banyak pada hasil
belajar daripada proses belajar (Suwarma, 1995
10).

Sesudl

Jelaja-r

Apabila penilaian hanya menggunakan tes
dan menekankan pada aspek pengetahuan saja
maka akan menimbulkan permasalal 1
berdamp’ik negatif bagi perkembangan dan
kemajuan belajar \Mm {(Nitko. 1996: Hanes
etal.. 1989: Wi
mampu member

1“\’;1 .T"‘ﬂ 1an

: ilaian bukan
la1 sesuatu secara parsial. melainkan
menilai sesuatu secara menyveluruh yang meliputi
proses dan belajar. Pada hakekatnya
penilaian yang sebenarnva adalah menila
kemauun belajar dari proses, bukan hanya hasil
dan dengan belbdaal cara. Tes hanva salah
satunya (Depdiknas, 2003: 19). Oleh karena itu
dalam penilaian selain digunakan tes perlu
dllelwkapl penilaian kinerja vyang nxulb;ﬂkan
siswa dalam penilaian/self assessment dengan
memanfaatkan asesmen portofolio (Hanev. cof.

hanva m

hasil
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al..1989; Wiggins, 1989; Joni, 1996).

Penilaian sebagai bagian integral dari
pembelajaran hendaknya tidak dilakukan sesaat,
tetapi harus dilakukan secara berkala,
berkesinambungan, dan menyeluruh yang
meliputi semua komponen proses dan hasil
belajar sehingga dapat menggambarkan
kemampuan siswa yang scbenarnya. Hal ini
mengisyaratkan perlunya dikembangkan suatu
model penilaian alternatif yang dapat
mengungkap seluruh aspek proses dan hasil
belajar siswa, baik aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotor. Model penilaian alternatif
vang ditawarkan adalah model penilaian yang
berbasis portofolio atau asesmen portofolio.

Permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut (1) Bagaimana
kondisi pembelajaran Pendidikan IPS di Sekolah
Dasar sebelum penerapan model asesmen
portofolio? (2) Bagaimana mengembangkan
model asesmen portofolio dalam pembelajaran
Pendidikan IPS di Sekolah Dasar? (3) Bagaimana
efektivitas model asesmen portofolio dalam
meningkatkan hasil belajar Pendidikan IPS di
Sekolah Dasar?

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk: (1) Mengetahui profil tentang
program dan proses pembelajaran IPS sebelum
menerapkan asesmen portofolio, (2)
Menghasilkan model asesmen portofolio dalam
pembelajaran Pendidikan IPS di Sekolah Dasar,
(3) Mengetahui efektivitas model asesmen
portofolio dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan IPS di Sekolah Dasar.

Penilaian berbasis portofolio merupakan
asesmen yang terdiri dari kumpulan hasil karya,
kinerja. dan aktivitas siswa yang disusun secara
sistematik. menunjukkan dan membuktikan
upaya belajar, proses dan hasil belajar, serta
kemajuan belajar siswa dalam suatu bidang atau
beberapa bidang tertentu dan dalam jangka waktu
tertentu (Gronlund, 1998; Collins, 1992;
Depdiknas. 2003. Stiggins, 1994; Arter, et.al.
1992: Popham. 1995: Moss, et.al., 1992; Kosasih,
1995 Zainul. 2001). Hasil karya, kinerja, dan
aktivitas terscbut dapat berupa: hasil ulangan,
baik ulangan harian (tes formatif), ulangan
semester (tes sumatif). kuis, hasil tugas-tugas,
seperti latihan soal. kliping, photo, gambar, peta,
denah. karangan. atau puisi, karya tulis, laporan
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Gambar 1 Tahapan Penelitian dan Pengembangan Model




pengamatan. presentasi siswa, buku catatan
siswa. daftar kehadiran siswa, catatan perilaku-
sehari-hari baik dari guru, teman, atau orang tua,
penghargaan lisan dari guru, penghargaan tertulis
(sertifikat. ;.:33:1'11) dan catatan aktivitas siswa di

luar sekolah (Zainul. 2001; Budimansyah. 2002;

Depdiknas. 2003: Sumarna dan M. Hatta, 2004).
Dalam penelitian ini hasil karya. kinerja, dan
aktivitas vang dipandang paling pokok dapat

adalah

menjelaskan hasil belajar siswa
berdasarkan: (1) ]73\‘11 ulanzzm atau ha
(formatif dan sumatif). (1) «
terstruktur. (3) catatan perilaku harian. dan (4)
laporan aktivitas di luar sekolah vang menunjang
kegiatan belajar dalam waktu  satu
semester. Untuk Sekolah D:.\u vang hi
ini masith menggunakan sistem guru
penilaian portofolio (poitfolio assessmentisa
tepat digunakan dalam pembelajaran (Rartika.
2002).

FAS-THE

METODE PENELITL x\
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan penelitian dan
pengembangan (Borg & Gall. 1989). Dalam
penelitian dan pengem n ada tiga metode
pemelitian vang digunakan. yaitu metode
deskriptif, evaluatif. dan cksperimental (Syaodih
2007 167). Metode deskriptif digunakan dalam
patlitianpendahu’u:m untuk mengetahui kondisi
vamg ada yang terkait dengan produk atau model
yang akan dikembangkan Penelitian evaluatif,
baik formanf maupun sumurif digunakan dalam
rangka uji coba pm:cn‘,’*anﬂan produk
sedangkan eksperimen digunakan untuk menguji
keampuhan produk yang telah dikembangkan.

Prosedur atau tahapan penelitian meliputi:
tahap studi pendahuluan. n-‘[15€311ba11.gan model,
dan pengujian model. Tahapan dalam penelitian
dan pengembangan dmm digambarkan, sebagai
berkut.

Instrumen penclitian vang digunakan
adalah pedoman studi dokumentasi, pedoman
wawancara. pedoman observasi, dan tes hasil
belajar. Pengolahan dan teknik analisis data
digunakan analisis uji t dengan bantuan program
SPSS Versi 14.0.

HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Studi Pendahuluan

Hasil studi pendahuluan diperoleh temuan.
sebagai berikut:(1) Semua guru kelas IV Sekolah
Dasar di kota Palembang berlatar belakang
pendidikan guru (Sarjana Pendidikan, Sarjana
Muda Pendidikan, D-II PGSD. dan Sekolah
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Pendidikan Guru. Mereka

sesuai perintah des ngan tujuan
seluruh mater: pela;m an. Mara
adaldh mata pelaj: aran ]

n,n A,

sehing
pembelaiaran gia
(45.89%) orang tua/wali siswa berpe
rendah (di bawah Rp. 500.000.00 per bul:
bekerja sebagai buruh sehingga biava
pendidikan anaknya sangat mimm namis
"mbdd_}dldﬂ dapat berlangsung dengan !
(41 Sebagian besar (86%) guru mcnyusa- . ‘
cnxbelawaﬂ (RP) sebelum melaksanakan
pembelajaran. Kemampuan guru

nvusun rencana pembelajaran terma
katagori Aurang, nilal rata-rata sebes
Kualitas rencana pembelajaran didasarka
ima aktivitas vaitu: merencanakan peng:

i
3
3
1

kegiatan pembelajaran, merencanakar
pcn:c";mwisndan balwn pengaj
merencanakan pengelolaan kelas, merencan

mcdin. dan s
kan penila

alembang met
Ruang kelas

an metode,

Semus

'D'dl]‘:‘ unan

guru Kepala wko ih. \..l" pe lmfa}\w
dalam kondisi haik. Buku-buku g elaja

u
pemhc‘m:ﬂ':m' eta, atlas Oh“*a. gambarp
dan lingkungan sekitar d!m»‘],:é oleh sek
namun keberadaannya terlihat hanya sef
pajangan (tersimpan daiam lemari}, be
dimanfaatkan sccara optimal baik oleh siswa
maupun oleh gurunya. Sekolah tidak

peta provinsi Sumatera Selatan dan
kotaPalembang. Sarana prasarana lainnya
kantin, WC tetah dimiliki sekolah walauj
dalam kondisi banvak vang kurang forawa
halaman sekolah ada walaupun dalam kondisi
terbatas/sempit, berada dipemukiman yang pad
penduduknya, dan bahkan berada di atas
rawa; (6) Kemampuan guru melaksan
pembelajaran termasuk dalam katagori
nilai rata-rata dxpemleh sebesar 6.39. A
guru dalam pembelaja
aktivitasnya pada saat

mengelola kegiatan
mengorganisasikan waktu.
belajar, melaksanakan pentlaian, dan me
pembelajaran; (7) Aktivitas siswi

aran

siswa, dan



148 FORUM KEPENDIDIK AN, VOLUME 30, NOMOR 2, DESEMBER 2010

PERENCANAAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

— e

() () ()
Tahap Tahap Tahap
Persiapan : Pelaksanaan: Penilaian:
* Identifikasi tujuan * Melaksanakan Il e Merumuskan

pambelajaran pembelajaran kriteria penilaian
e Penjelasan tentang e Mengases proses e Menilai sesuai
rencana asesmen dan hasil belajar kriteria penilaian
Portofolio : Bahan e Memberikan um- e Siswa melakukan
dan Cara penyajian pan balik Self assessment

¢ Menyimpan bahan
portofolio siswa

ASESMEN PORTOFOLIO

Gambar 2 Pelaksanaan Modei Asesmen Portofolio (Model Awal)

pembelajaran ditentukan oleh aktivitasnya pada termasuk dalam katagori cukup nilai rata-rata
saat: memulai pembelajaran, kegiatan intl diperoleh sebesar 6.31: (8) Pelaksanaan penilaian
pembelajaran, dan mengakhiri pembelajaran dan proses dan hasil belajar siswa sebelum penerapan
PERENCANAAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(n) (m)
()
Tahap Tahap Tahap
. ; Pelaksanaan: Penilaian:
Persiapan:

Merumuskan
kriteria penilaian
Menitai sesuai
kriteria penilaian

« Melaksanakan
pembelajaran
» Mengases proses dan

hasil belajar ;
5 » Memberikan umpan s Siswa melakukan
4 balik Self assessment

- portofolio
-Czra penyajian

o Membuatformat

Mencatat dan me-
nyimpan hasil pe-

« Menyimpan hasil
kerja/karya dalam map

e nilaian.
e atau portofolio siswa. )
penilaian. » Hasil penilaian di
« Menyiapkan map jadikan tujuan pro

“snal hekier",

[

ses pembelajaran

ASESMEN PORTOFOLIO

(Model Revisi l)

Gambar 2 Pelaksanaan Model Asesmen Portofolio (Model Revisi I)



Hasil observasi terhadap pembelajaran
dengan model asesmen (Model Revisi 1) dan
diskusi dengan guru maupun dengan
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pembimbing disertasi. Mode! Revisi [ direvisi
menjadi Model Revisi II yang digambarkan
sebagai berikut.

PERENCANAAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(1) (1) (1) (V)
Tahap Tahap Tahap Tahap
Perencanaan : Pelaksanaan dan Pendokumen- Penggunaan:
) Penilaian: tasian:
« |dentifikasi tuju- e Guru
o Melaksanakan e Mendokumen * Siswa
* Penjelasan nembelajaran tasikan hasil e Orang tua
lr:enr:a:? a?,esmen Mergases proses kerja/kinerja siswa
BO h°° 'o'rt o dan hasil belajar siswa dalam
=2atidh POROIoHO Menilai sesuai portofolio
£ 1 kriteria penilaian siswa.
—alagellyian Mencatat hasi! e Menyimpan
penilaian portofolio
* Membuat Memberikan siswa
format At
e umpan balik
pemla@n. T
* Menyiapkan hasil kerjakarya
map "snal siswa.
gekter”. :

bl

ASESMEN PORTOFOLIO

Gambar 4 Pelaksanaan Model Asesmen Portefolio (Model Revisi IT)

model asesmen portofolio cenderung
didasarkan pada tes atau ulangan. seperti: tes
formatif, tes sumatif. tugas-tugas dan
pengamatan. Soal-soal tes formatif dibuat oleh
guru tetapi tidak dikonstruksi dengan baik. tidak
mengkaji silabus, tidak berdasarkan pada tujuan
pembelajaran khusus. dan tidak ada kisi-kisi soal.
Bentuk soal adalah soal objektif pilthan ganda
yang mempunyai bobot nilai 1. isian singkat bobot
nilai 2, dan uraian dengan bobot 3. Soal tes
sumatif dibuat oleh dinas diknas. guru menerima
soal yang sudah jadi dan tinggal melaksanakan
ulangan. Siswa diberi tugas-tugas (di kelas dan
atau di rumah/PR). tetapi tugas-tugas tersebut
masih terbatas pada latihan soal yang bersifat
mengulang materi dari buku. Hasil penilaian
belum dimanfaatkan secara optimal bagi
perbaikan pembelajaran. Penilaian terhadap

aktivitas belajar siswa dilakukan guru melalui
pengamatannya, tetapi pengamatan tidak
didasarkan pada kriteria yang jelas, hanva
berdasarkan perkiraan guru dan dilakukan hanya
pada setiap akhir semester, yaitu saat guru akan
membuat nilai raport siswa; (9) Prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPS berada dalam
katagori cukup, nilai rata-rata yang diperoleh
sebesar6.,47.

Pengembangan Model

Model asesmen portofolio vang
dikembangkan adalah model asesmen portofolio
vang dilakukan melalui tiga langkah vaitu:
persiapan, pelaksanaan, dan penilaian (Zainul.
2001). Ketiga langkah pelaksanaan asesmen
portofolio dalam pembelajaran digambarkan
sebagai berikut.

Setelah model awal diterapkan dalam
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Tabel1. Perbandingan Rata-Rata Pretest, Posttest. dan Gained Score Siswa Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
— olx —
! . ; Standar . =
No.  Hasil Kelompok  Mean -l t Sign. Keterangan
Deviast = =

Eksperimen 2 607

1. Pretest
Kontrol 7 648

Eksperimen 7660

Postiest
Kontrol 5.665
o Eksperimen 5053
N Gain el
> 1
Score

Kontrol 4.017

pembelajaran, dikaji dan didiskusikan dengan
guru maupun dengan pembimbing disertasi.
mode! awal direvisi menjadi Model Revisilyang
digambarkan sebagai berikut.

Model revisi I1 ini merupakan model akhir
vang akan diuji kelayakan dan efektivitasnya
sehingga menjadi Model Final yang siap untuk
diseminasikan. Instrumen yang digunakan dalam
penerapan asesmen portofolio adalah tes dan non
tes. Instrumen tes berupa tes formatif, tes sumatif.,
dan tugas-tugas terstruktur, sedangkan instrumen
non tes berupa pedoman observasi untuk
mengases perilaku siswa sehari-hari dan pedoman
observasi untuk mengascs aktivitas siswa di luar
sekolah.

Hasil Pengujian dan Efektifitas Model Asesmen
Portofolio.

Hasil perhitungan rata-rata prefest.
posttest, dan gained score untuk siswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol nampak pada
Tabel 1.

Rata-rata hasil prefest siswa kelompok
eksperimen diperolel scbesar 2.607 dan siswa
kelompok kontrol sebesar 7,648, standar deviasi
masing-masing < 1. Hasil analisis uji t untuk
-rhedaan kedua rata-rata diperoleh sebesar 0,71 7
~ada @ 0.05. Hasil standar deviasi < 1 dan hasil
i ¢ > 0.05 berarti tidak ada perbedaan
-agam dalam hasil prefest antara

sperimen dan kelompok kontrol.

(3.482 0.717 0.05

0.000 0.05

Sienifikan dan tdak

&

ada perbedaan

Signifikan dan ada
perbedaan

0.007 0.05 . :
Hasil Eksperimen >
Kontrol

0.007 .05

lajaran dilakukan adalah sama.
Rata-rata hasil posrrest siswa kelompok

sebelum pemt

(g

eksper diperoleh sebesar 7.660 dan siswa
kelompok kontrol sebesar 6,660, standar deviasi
masing-masing > 1. Hasil statistik uji t untuk

perbedaan kedua rata-rata diperoleh sebesar 0,000
pada a 0.03. standar deviasi > 1 dan hasil analisis
uji t < 0.03 berarti ada perbedaan yang beragam
dalam hasil postrest antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dengan demikian hasil

postrest siswa kelompok  eksperimen berbeda

secara signifikan dengan kelompok kontrol.
Rata-rata gained score siswa kelompok
cksperimen diperoleh sebesar 5.053 dan siswa
kelompok kontrol sebesar 4,017. Hasil analisis uji
1 untuk perbedaan kedua rata-rata diperoleh
sebesar 0,007 pada o 0,05, sehingga secara
statistik hasil belajar siswa kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol berbeda secara signifikan.
Hasil rata-rata gained score siswa kelompok
eksperimen lebih tinggi 1,035 dibandingkan
dengan rata-rata gained score siswa kelompok
kontrol. Dengan demikian dapat diartikan ada
pengaruh yang signifikan dari pembelajaran yang
menerapkan model asesmen portofolio terhadap
hasil belajar siswa dan pembelajaran dengan
model asesmen portofolio memperoleh hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan

pembelajaran secara kony ensional.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penilaian proses dan hasil belajar IPS di
kelas IV SD Negeri Kota Palembang sebelum
rapan Model Asesmen Portofolio cenderung




didasarkan pada tes atau ulangan, seperti: ulangan
harian (tes formatif) dan ulangan semester (tes
sumatif). Soal-soal tes formatif yang dibuat guru
tidak berdasarkan pada tujuan pembelajaran
khusus. Bentuk dan kriteria penilaian yang
digunakan adalah soal objektif pilihan ganda yang
mempunyai bobotnilai 1, isian singkat bobot nilai
2, dan uraian dengan bobot 3. Soal-soal tes
sumatif tidak dibuat oleh guru. guru hanva
menerima soal yang sudah jadi tinggal
melaksanakan ulangan. Siswa diberikan tugas-
tugas, namun tugas-tugas tersebut masih terbatas
pada latihan soal vang bersifat mengulang apa
yang ada pada buku.

Berdasarkan kenyataan di atas. maka
penilaian yang hanya mengandalkan satu ala
penilaian (tes tertulis) tidak akan mampu menilas
secara utuh, bermakna, dan akurat, karena udak
mungkin alat penilaian itu bisa menjangkau
berbagai aspek yang ada pada diri siswa. Tes
mengakibatkan pengalaman traumatik dan
kecemasan siswa (Zainul, 2001) Di samping itu
penilaian yang hanya berdasarkan pada tes
menimbulkan beberapa persoalan dan kelemahan,
antara lain: (1) Dapat memberikan informasi yang
salah karena belum cukup informasinya, (2)
Dalam pelaksanaannya tidak adil dan cenderung
menyimpang/bias. (3) Cenderung mengabaikan
proses pembelajaran, 4) Membutuhkan banyak
waktu, energi dan perhatian yang memerlukan
pemikiran yang dapat mengurangi daya kreatifitas
siswa (Haney,et.al. 1989 684).

Penilaian yang hanya berdasarkan pada
hasil tes berarti baru mengukur aspek hasil
belajar. sementara aspek proses belajar masih
diabaikan. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh
faktor-faktor, antara lain guru kurang: (1)
memahami alat ukur penilaian selain tes, (2)
termotivasi untuk melakukan inovasi dalam
penilaian karena konstruksi soal ditentukan oleh
Depdiknas, (3) menyadari pentingnya pelibatan
berbagai model penilaian, karena menurutnya tes
sudah bisa mengukur seluruh aspek vang ada pada
diri siswa. Akibatnya motivasi dan minat guru
untuk menerapkan model-model penilaian vang
bervarias: kurang dikembangkan. Orientasi guru
cenderung kearah pengembangan dan pengayaan
materi pelajaran untuk mengantarkan siswa
mampu menyelesaikan soal-soal tes dengan
sebaik-baiknya. Menurut Nitko (1996) penilaian
vang berkualitas tinggi tidak selalu mensyaratkan
tes tertulis saja. namun perlu melibatkan berbagai
alat ukur penilaian vang sesuai dengan aspek yang
hendzk diukur. Jika yang hendak diukur
mencakup aspek proses dan hasil belajar. maka
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alat ukurnya tidak hanya tes, non tes pun harus
digunakan sebagai alat ukur penilaian.

Memperhatikan adanya persoalan dan
kelemahan dalam pelaksanaan tes, maka perlu
dicarikan alternatif pemecahannya agar hasil
penilaian memberikan informasi yang
menyeluruh tentang perkembangan dan kemajuan
belajar siswa. Maeroff (1991:274)
mengemukakan bahwa dengan menggunakan
motode-metode penilaian, siswa dapat
memperoleh sejumlah informasi yang sangat
berguna dan norma tes yang jelas, sehingga dapat
menemukan kepuasan dan dapat menghilangkan
rasa frustrast dalam diri siswa. Penilaian harus
mampu memberikan gambaran autentik dan dapat
figunakan untuk menilai semua kemampuan baik
Ktual maupun kinerja peserta didik yang
sebenamya (Wiggins. 1989:703). Penilaian bukan
hanya menila: sesuatu secara parsial, melainkan
menilai sesuatu secara menveluruh yang meliputi
proses dan hasil belajar. Penilaian yang
sebenarnya pada hakekamva adalah menilai
kemajuan belajar dari proses. bukan melulu hasil
dan dengan berbagai cara. Tes hanva salah
satunya (Depdiknas. 2003:19). Oleh karena itu
dalam penilaian selain digunakan nstrumen tes
perlu dilengkapi penilaian Kinerja van
melibatkan siswa dalam penilaian self assessment
dengan memanfaatkan asesmen alternatif (Haney.
et. al.,1989; Wiggins, 1989; Joni, 1996). Asesmen
alternatif yang dimaksudkan adalah
memantaatkan asesmen portofolio. Portofolio
dikatakan sebagai model asesmen alternarif.
bukan sebagai pelengkap atau tambahan dalam
melakukan penilaian, namun sebagai penilaian
yang bersifat terbuka, lebih manusiawi dan
demokratis. Asesmen alternatif dianggap sebagai
upava untuk mengintegrasikan kegiatan
pengukuran hasil belajar dengan keseluruhan
proses pembelajaran (Zainul, 2001:3). Dengan
demikian penilaian sebagai bagian integral dari
pembelajaran hendaknya tidak dilakukan sesaat,
tetapi harus dilakukan secara berkala,
berkesinambungan, dan menyecluruh yang
meliputi semua komponen proses dan hasil
belajar sehingga dapat menggambarkan
kemampuan siswa yang sebenarnya.

Pelaksanaan dan pengembangan model
asesmen portofolio dari model awal sampai
dihasilkan mode!l final dilakukan dengan
menggunakan pendekatan action research
melalui dua kali perbaikan (revisi) model.
Pelaksanaan pembelajaran dengan model
Asesmen Portofolio (model awal) dilakukan
melalui tiga langkah yaitu: persiapan,

¥
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pelaksanaan, dan penilaian. Demikian pula
dengan model asesmen portofolio (model revisi I)
dilakukan dengan tiga langkah yang sama.
Perbedaannya adalah model revisi I merupakan
perbaikan dan penyempurnaan kegiatan dalam
setiap tahapan model awal. Tahap persiapan pada

odel revisi I, kegiatannya tidak hanya
mengidentifikasi tujuan pembelajaran,
menginformasikan tentang asesmen portofolio
etapi juga membuat format penilaian dan
menyiapkan map “snel hekter” untuk menymmpan
hasil kerja’karya siswa. Selanjutnya pelaksanaan
model asesmen portofolio (model revisi 1)
dilakukan dengan empat langkah, yaitu
perencanaan, pelaksanaandan penilaian.
pendokumentasian, dan penggunaan. Pada model
revisi I terdapat tambahan langkah-langkah,
perbaikan dan penyempurnaan kegiatan dari
setiap tahapan model model awal dan model revisi
1. Model asesmen portofolio (model revisi I1) ini
merupakan model akhir yang akan diuji
kelayakan dan efektivitasnya sehingga menjadi
Model Akhir atau Model Final dan siap untuk
diseminasikan.

Model asesmen portofolio yang dihasilkan
merupakan asesmen yang terdiri dari kumpulan
hasil karya, kinerja, dan aktivitas siswa yang
disusun secara sistematik, menunjukkan dan
membuktikan upaya belajar, proses dan hasil
belajar, serta kemajuan belajar siswa dalam suatu
bidang beberapa bidang tertentu dan dalam
jangka waktu satu semester. Hasil belajar dan
kemazjuan belajar siswa ditentukan oleh hasil-
ulangan (tes formatif dan sumatif), tugas-
tugas terstruktur, dan hasil pengamatan guru
terhadap perilaku siswa sehari-hari dan
pengamatan terhadap aktivitas siswa di luar
sekolah vang menunjang kegiatan belajarnya.
Dalam pembelajaran, setiap siswa memiliki
bukti-bukti hasil ulangan, latihan soal vang
dikerjakan di kelas atau tugas pekerjaan rumah
(PR). Tugas-tugas dibukukan secara Kkhusus
dalam buku tugas yang diketahui dan diperiksa
oleh orang tua siswa. Upaya guru menugaskan
siswa untuk mengamati objek-objek
pembelajaran secara langsung seperti: mengamati
gz:’-:*ar photo hasil kebudayaan.
nemukan/mengumpulkan gambar, dan
mberikan contoh sumber daya alam. alat-alat
ksi, alat komunikasi. alat transp Jltasi
' dimak;&udknn agar materi
apat memperjelas dan
: '."__us bermakna bagi siswa.
iberikan kepada siswa bersifat
engan kehidupan schari-hari

dan dapat dikerjakan oleh siswa. Menurut
Herman (2002) dengan tugas-tugas siswa akan
lebih termotivasi dan memiliki transferability
yang lebih besar dibanding dengan tugas yang
bersifat tradisional. Selain itu tugas harus bersifat
fair dan manusiawi, artinya berkaitan dengan
yang telah diketahui siswa dan dapat
dilakukannya.

Agar penilaian bersifat adil dan fair
dituntut adanya kriteria penilaian yang jelas dan
disepakati bersama antara guru dan siswa. Adanya
kriteria penilaian akan mendorong siswa untuk
mengerjakan tugas secara sungguh-sungguh dan
berusaha mencapai hasil yang maksimal, serta
dapat menilai sendiri (self assessmen) hasil
pekerjaannva. Hasil tugas-tugas diperiksa dan
dibahas secara bersama. dinilai berdasarkan
kriteria penilaian vang telah ditetapkan dan
diketahui siswa. serta hasilnya diinformasikan
kepada siswa dan orang tua siswa.

Penerapan model asesmen portofolio
dalam pe mlulm aran bersifat sangat
“institusionalized” antara satu dengan lamnva
sehingga ‘i‘s. ipir tidak ada bentuk atau model
portofolio vang persis sama antara satu dengan
lainnva dan bahkan sifatnya sangat pribadi dan
individual (Tieney, 1991:70). Menurut Wahyono

(2003:146). dalam penerapan asesmen portofolio
guru harus merumuskan tujuan pembelajaran dan
kriteria penilaian yang jelas, siswa memiliki
bahan-bahan portofolio sebagai bukti
pengalaman autentik tentang perkembangan
belajamva, penilaian dilakukan secara berkala
dan bersinambung, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menilai dirinya sendiri,
menjembatani hubungan komunikasi dan
keterlibatan yang harmonis antara guru, siswa
orang tua dan stakeholder.

Hasil kajian General Certificate of
Education (GCE) mengatakan bahwa dengan
portofolio, guru dapat menilai: (1) penguasaan
materi pembelajaran sekaligus daya kreativitas
siswa dalam suasana yang nyaman, tidak ada
beban mental yang didramatisir, (2) secara akurat
karena melibatkan siswa dengan seluruh
aktivitasnya. Portofolio dikatakan sebagai model
penilaian alternatif, bukan sebagai pelengkap
atau tambahan dalam melakukan penilaian,
namun sebagai penilaian yang bersifat terbuka,
lebih manusiawi dan demokratis. Kedudukan
portofolio dalam proses penilaian hasil belajar
harus dilakukan secara secimbang (ballanced
assessment) antara tes (paper and pencil test)
yang lebih menekankan hasil belajar dengan



portofolio yang lebih menekankan pada proses
belajar. Artinya antara tes dan portofolio tidak
dapat dipisahkan sebagai satu model pendekatan
penilaian yang objektif. komprehensip, dan
berkesinambungan. Selanjutmva Tieney (1991),
Collins (1992). dan Sumarna (2004) memberikan
gambaran penilaian dengan portofolio, vaitu:
menekankan pada aspek proses belajar. menilai
siswa berdasarkan seluruh tugas. hasil
kerja/kinerja siswa. melibatkan siswa pada proses
penilaian. siswa melakukan “sel/f evaluation™
yang bersifat individual. penilaian
menggunakan pendekatan kolaboratif. bertuju:
untuk kepentingan siswa. dan pmi
belajar merupakan bagian integral ¢
pembelajaran. Pelaksanaan penilaian tidak &
mengandalkan tes tertulis sebagai satu-satunya
alat ukur penilaian namun dilengkapi denga
model penilaian lain, seperti pemberian tugas-
tugas, pengamatan guru terhadap perilaku siswa
sehari-hari (anecdotal record), dan pengamatan
terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran,
baik di kelas maupun di luar kelas (sekolah) yang
menunjang kegiatan belajarnya.

Berdasarkan hasil uji t terhadap hasil
pretest dan posttest, maka dapat disimpulkan
bahwa H, Pembelajaran IPS dengan model
asesmen portofolio tidak dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran IPS dibandingkan dengan
pembelajaran IPS secara konvensional ditelak
dan H,: Pembelajaran IPS dengan model asesmen
portofolio dapat memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran IPS dibandingkan dengan
pembelajaran IPS secara konvensional diterima.
Dengan demikian Pembelajaran TIPS dengan
model asesmen portofolio dapat memberikan
pengaruh terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran IPS sccara signifikan pada ¢ = 0,05
dan Pembelajaran IPS dengan model asesmen
portofolio dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa yang lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran IPS secara konvensional.

proses

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pelaksanaan penilaian pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar sebelum penerapan model
asesmen portofolio dilakukan dan dikembangkan
oleh guru dengan menggunakan tes sebagai satu-
satunya alat ukur penilaian. Penilaian yang
dilakukan hanya mengungkap kemampuan siswa
dar aspek hasil belajar dan terbatas pada aspek
pengetahuan level rendah. sementara aspek
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proses belajar belum optimal dijadikan dasar
penilaian.

Model asesmen portofolio vang dihasilkan
adalah model asesmen portofolio yang
dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian,
pendokumentasian, dan penggunaan. Penilaian
proses dan hasil belajar siswa dilakukan
berdasarkan hasil-hasil ulangan (tes formatif dan
sumatif), tugas-tugas terstruktur, catatan perilaku
harian. dan catatan aktivitas siswa di luar sekolah
vang menunjang kegiatan belajar.

Terdapat pengaruh yang signifikan dari
pembelajaran yang menerapkan model asesmen
portofolio terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
Kan dari hasil rata-rata gained score siswa
Kk eksperimen > siswa kelompok kontrol
nalisis uji tuntuk perbedaan kedua rata-
peroleh sebesar 0.007 pada @ 0,05, sehingga
secara statistik hasil belajar siswa kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol berbeda secara
signifikan. De demikian pembelajaran yang
menerapkan mode! asesmen portofolio lebih baik
daripada pembelajaran konvensional.

Saran
1) Para pengambil kebijakan pendidikan. agar:
(1) Mengeluarkan kebijakan dalam lai
prestasi belajar siswa dengan menggunakan
model asesmen portofolio. (2) Memberikan
kewenangan dan keleluasaan bagi guru unruk
melakukan penilaian proses dan hasil belajar
siswa, (3) Menyelenggarakan kegiatan berupa
penataran, pelatihan/lokakarya bagi gcuru
khususnya dalam menerapkan model asesmen
portofolio.
2) Para Guru, khususnya guru-guru IPS di
Sekolah Dasar agar model asesmen portofolio
dijadikan dasar dalam memberikan penilaian
terhadap proses dan hasil belajar siswa.
Para Siswa, model asesmen portofolio
memberikan kesempatan besar bagi para siswa
untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
Aktivitas dan kreativitas untuk menghasilkan
hasil kerja’karya terbaik sangat diharapkan
sehingga prestasi belajar dapat mencapai hasil
yang optimal.
4) Bagi Orang tua dan masyarakat, model
asesmen portofolio sebagai media komunikasi
untuk mengetahui perkembangan, kemajuan,
prestasi belajar siswa.
Para peneliti pendidikan, untuk melakukan
penelitian dan pengembangan yang lebih luas
terkait dengan mata pelajaran. kelas, tingkat
pendidikan. lokasi penelitian, serta terkait
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dengan aspek sikap dan keterampilan sosial

siswa belum dilakukan, sehingga hasil
penilaian dengan menggunakan model

io dapat bermanfaat dan
emberikan makna yang berarti
hak terutama bagi siswa.
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